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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Prediksi pertambahan jumlah penduduk dunia menunjukkan

Indonesia akan masuk ke dalam negara yang diprediksi akan mengalami pertambahan dalam jumlah besar.

Penekanan nilai TFR menjadi salah satu cara dan mempresentasikan hasil kinerja dalam mengendalikan

jumlah penduduk. Nilai TFR salah satunya dapat dipengaruhi oleh unmet need kontrasepsi karena

berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi yang memengaruhi angka kelahiran. Nilai unmet need

kontrasepsi di Indonesia masih jauh dari target yang ditetapkan. Terdapat perbedaan angka penurunan unmet

need kontrasepsi yang cukup signifikan antara Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau dari tahun 2021

hingga 2023. Provinsi Riau dapat menurunkan nilai unmet need kontrasepsi sebesar 7,81% sedangkan

Provinsi Kepulauan Riau hanya dapat menurunkan sebesar 3,12%. Padahal, kedua provinsi tersebut

memiliki karakterisitk yang hampir sama, seperti kebudayaan dan kebiasaan masyarakat karena Provinsi

Kepulauan Riau merupakan pemekaran dari Provinsi Riau. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang

paling berhubungan dengan kejadian unmet need kontrasepsi di Provinsi Riau adalah keterpaparan informasi

tentang KB dari petugas (AOR 0,030 CI 95% 0,010-0,084) dan diskusi dengan suami (AOR 2,833 CI 95%

1,352-5,934). Sedangkan di Provinsi Kepulauan Riau menunjukkan status pekerjaan (AOR 1,639 CI 95%

1,011-2,660) dan tempat tinggal (AOR 2,554 CI 95% 1,034-6,306) sebagai faktor-faktor yang memiliki

hubungan paling kuat dengan kejadian unmet need kontrasepsi.</span></span></div><hr /><div

style="text-align: justify;"><span><span>Population growth projections indicate that Indonesia will be

among the countries expected to experience significant increases. Lowering the Total Fertility Rate (TFR) is

one of the strategies to manage population growth effectively, and TFR serves as a key performance

indicator in controlling population numbers. One of the factors influencing TFR is the unmet need for

contraception, which is directly related to contraceptive use and birth rates. The level of unmet need for

contraception in Indonesia is still far from the targeted goal. Between 2021 and 2023, there was a notable

difference in the reduction of unmet need for contraception between Riau Province and the Riau Islands

Province. Riau Province successfully reduced the unmet need for contraception by 7.81%, whereas the Riau

Islands Province only managed a reduction of 3.12%. This is noteworthy because both provinces share

similar characteristics, such as culture and societal habits, given that the Riau Islands Province was carved

out from Riau Province. Research findings highlight that in Riau Province, the factors most associated with

the occurrence of unmet need for contraception are exposure to family planning information from health

workers (AOR 0.030, CI 95% 0.010-0.084) and discussions with husbands (AOR 2.833, CI 95% 1.352-

5.934). In contrast, in the Riau Islands Province, employment status (AOR 1.639, CI 95% 1.011-2.660) and

place of residence (AOR 2.554, CI 95% 1.034-6.306) are the strongest factors associated with the unmet

need for contraception.</span></span></div>
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